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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Unilever, Tbk, yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2017-2022. Penelitian ini difokuskan pada analisis rasio keuangan sebagai alat 

untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan. Permasalahan utama yang diungkapkan adalah sejauh mana PT. 

Unilever, Tbk berhasil mempertahankan kinerja keuangannya selama periode tersebut. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kualitatif dengan data sekunder kemudian dianalisis menggunakan analisis rasio 

keuangan yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio dan quick ratio belum cukup baik 
karena nilainya di bawah 1, rasio solvabilitas juga belum cukup baik, rasio profitabilitas sangat baik  

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan memberikan nilai tambah 

bagi pemegang saham dan analisis aktivitas meningkat seiring dengan waktu, menunjukkan efisiensi 

penggunaan aset perusahaan. 
 

Kata kunci: Analisis Rasio Keuangan dan Kinerja Keuangan 

 

Abstrach 
 

This research aims to analyze the financial performance of PT. Unilever, Tbk, a company listed on the 

Indonesia Stock Exchange (BEI) during the period of 2017-2022. The study primarily focuses on financial 

ratio analysis as a tool for assessing the company's financial health. The central issue examined is the 
extent to which PT. Unilever, Tbk has been able to maintain its financial performance during this period. 

The research employs a qualitative method using secondary data and applies financial ratio analysis, 

including liquidity, solvency, profitability, and activity ratios. The research findings indicate that liquidity 

ratios, as measured by the current ratio and quick ratio, are not quite satisfactory due to values below 1. 
Solvency ratios also show room for improvement. However, profitability ratios exhibit a strong 

performance, reflecting the company's ability to generate profits and create value for shareholders. The 

analysis of activity ratios demonstrates an improvement over time, indicating enhanced efficiency in the 
company's use of assets. 

 

Keywords: Financial Ratio Analysis and Financial Performance. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Kesehatan keuangan suatu entitas bisnis adalah 
hal yang sangat penting dalam era persaingan 

global. Untuk memahami secara mendalam kinerja 

keuangan suatu perusahaan, perlu dilakukan 

analisis rasio keuangan. Analisis rasio merupakan 
teknik untuk mengukur kinerja perusahaan. 

(Angelia, dkk. 2020). Menurut Lithfiyah (2019) 
Pada dasarnya perhitungan rasio-rasio keuangan 

adalah untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

di masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa 
depan. Dalam pengambilan keputusan yang sesuai 

dengan tujuan perusahaan dan rasional, seorang 

manajer haruslah mempunyai alat analisis. Dasar 
dalam penilaian pencapaian dan prestasi perusahaan 
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adalah melalui analisis keuangan. Melalui analisis 
keuangan perusahaan juga dapat mengendalikan 

kondisi keuangan dan membuat kerangka kerja 

perusahaan [9]. 
Analisis rasio keuangan adalah alat penting 

dalam mengevaluasi kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Dalam konteks ini, kami akan 

menjelajahi analisis rasio keuangan yang digunakan 
untuk menilai kinerja PT Unilever Tbk di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2017-2022. 

Pentingnya analisis rasio keuangan dalam 
pengambilan keputusan bisnis tidak dapat 

disangkal. Data-data kuantitatif dan referensi terkini 

akan membantu kami menjelaskan permasalahan 
yang mendasari dan memberikan pandangan yang 

kuat tentang perkembangan perusahaan ini selama 

lima tahun terakhir. Data dapat diperoleh dari 

laporan keuangan.  
Menurut  [11] “Laporan keuangan suatu 

perusahaan merupakan pusat informasi antara 

perusahaan dengan pihak di luar perusahaan“. 
Laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 

saat ini atau dalam suatu periode tertentu [7]. 
Laporan  keuangan  merupakan  suatu  informasi  

yang  menggambarkan  kondisi suatu    perusahaan,    

dimana    selanjutnya    akan menjadi    suatu    

informasi    yang menggambarkan  tentang  suatu  
kinerja  perusahaan [3].  Laporan keuangan 

merupakan produk akhir dari serangkaian proses 

pencatatan dan pengikhtisaran data  transaksi  bisnis  
[5]. Maka dari itu laporan sangat berguna untuk 

menilai rasio keuangan Setiap perusahaan dalam 

menjalankan usaha atau kegiatan bisnisnya 

melakukan berbagai cara untuk dapat mencapai 
kinerja perusahaan yang baik sesuai dengan tujuan 

utama perusahaan [12]. 

Sebelum kita mendalami analisis rasio 
keuangan, penting untuk memahami kontribusi 

penelitian sebelumnya dalam topik ini. State of the 

art dari penelitian ini mencakup hasil penelitian 
oleh pakar keuangan terkemuka, seperti [6] dalam 

"Financial Ratio Analysis: A Comprehensive 

Review," [14] dalam " Financial Ratio Analysis in 

Modern Business: A Comprehensive Review. 
Journal of Financial Analysis", [15] dalam " Long-

Term Financial Performance Assessment: A Study 

of Contemporary Corporate Analysis. Financial 
Studies", [2] dalam " Recent Trends in Financial 

Ratio Analysis: Implications for Corporate 

Decision-Making. Contemporary Finance 

Research”  dan Smith [16] dalam "Long-Term 
Financial Performance Assessment of 

Corporations." Referensi-referensi ini menjadi 

landasan yang kuat dalam pengembangan 
metodologi kami. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kinerja keuangan PT Unilever Tbk selama periode 
2017-2022 dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan. Kami akan menjelaskan perbedaan atau 

pengembangan yang kami lakukan dalam penelitian 

ini, yaitu fokus kami pada perusahaan ini yang 
beroperasi di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, kita 

juga akan mengidentifikasi gap dalam penelitian 

sebelumnya yang perlu diisi, seperti perubahan 
signifikan dalam lingkungan ekonomi dan industri 

yang mungkin mepengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. Dengan demikian, artikel ini akan 
memberikan wawasan berharga dan informasi 

terkini tentang kinerja keuangan PT Unilever Tbk 

yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan investasi. 
Dalam menilai kinerja keuangan, sudah menjadi 

kewajiban dari sebuah perusahaan untuk membuat 

dan melaporkan keuangan perusahaan pada suatu 
periode tertentu. Laporan keuangan kemudian akan 

dianalisis sehingga dapat mengetahui kesehatan dari 

suatu perusahaan. Tingkat kesehatan suatu 
perusahaan merupakan nilai yang harus 

dipertahankan untuk mempertahankan kepercayaan 

pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan. [13]. 

 

II. METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif, yaitu dengan membandingkan rasio-rasio 

keuangan pada objek penelitian PT. Unilever, Tbk 
tahun 2017 sampai dengan tahun 2022 setara 

dengan 6 tahun kemudian menginterprestasikannya. 

Rasio yang digunakan antara lain: 

1. Rasio Likuiditas 
Rasio Likuiditas digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya (membayar hutang lancar). Dalam 
menghitung likuiditas, terdapat rumus yang disebut 

sebagai rumus rasio likuiditas yang diantaranya 

adalah sebagai berikut : 
 

 
 

2. Rasio Solvabilitas 
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 Rasio solvabilitas digunakan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menyelesaikan berbagai hutang jangka panjang 

menggunakan asset yang dimiliki perusahaan, 
rasio solvabilitas juga digunakan untuk 

menunjukkan tingkat kesehatan dari perusahaan. 

 

 
 

3. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau 
laba. 

     

 
 

4. Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas digunakan untuk 

menggambarkan berbagai aktivitas perusahaan 

seperti pembelian dan penjualan secara optimal. 
 

 
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 

data sekunder. Data diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan objek penelitian yang berupa 
laporan laba rugi dan neraca yang disajikan oleh 

PT. Unilever, Tbk periode tahun 2017 sampai 

dengan 2022 di halaman website resmi PT. 
Unilever, Tbk yaitu www.unilever.co.id dan juga 

dapat di akses di www.idx.co.id dengan kode 

perusahaan UNVR. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis rasio 

keuangan PT. Unilever, Tbk pada tahun 2017 

sampai dengan 2022 dirangkum dalam tabel 
sebagai berikut: 

 
 

 

 
 

Tabel 3.1 Analisis Laporan Keuangan Rasio 

Keuangan pada PT. Unilever, Tbk. Periode 2017-

2022 

 
Sumber: Data primer diolah, 2023 
 

Grafik 3.1 Grafik Current Ratio pada PT. 

Unilever, Tbk. Periode 2017-2022 

 
Sumber: Data primer diolah, 2023 
 

Grafik 3.2 Grafik Quick Ratio pada PT. 

Unilever, Tbk. Periode 2017-2022 

 
Sumber: Data primer diolah, 2023 

http://www.unilever.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Grafik 3.3 Grafik Debt Ratio pada PT. Unilever, 

Tbk. Periode 2017-2022 

 
Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Grafik 3.4 Grafik Debt to Equity pada PT. 

Unilever, Tbk. Periode 2017-2022 

 
Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Grafik 3.5 Grafik Return on Investment pada PT. 
Unilever, Tbk. Periode 2017-2022 

 
Sumber: Data primer diolah, 2023 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Grafik 3.6 Grafik Return on Equity pada PT. 

Unilever, Tbk. Periode 2017-2022 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Grafik 3.7 Grafik Fixed Assets Turn Over pada 
PT. Unilever, Tbk. Periode 2017-2022 

 
Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Grafik 3.8 Grafik Total Assets Turn Over pada 
PT. Unilever, Tbk. Periode 2017-2022 

 
Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Berdasarkandi hasil analisis perhitungan rasio 

keuangan dari laporan keuangan yang dituangkan 

dalam tabel dan grafik di atas menunjukkan:  
1. Current Ratio dan Quick Ratio mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio 
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mencakup persediaan, sementara Quick Ratio 
tidak. Kinerja Keuangan PT. Unilever, Tbk 

mengalami pertumbuhan di berbagai aspek. 

Jika ditinjau dari rasio likuiditas, pertumbuhan 
kinerja keuangan PT. Unilever, Tbk belum 

cukup bagus. Tingkat current ratio yang baik 

berkisar antara 1,5 sampai dengan 3. Apabila 

kita lihat dari tabel 3.1 dan grafik 3.1 di atas, 
tingkat current ratio dari PT. unilever, Tbk 

cenderung fluktuatif  mengalami peningkatan 

pada tahun 2018 yaitu 0,75 namun terus turun 
di tahun 2019,2020,2021 dan 2022  tetap di 

angka 0,61. Hal yang sama juga terjadi pada 

analisis keuangan  quick ratio berdasarkan  
tabel 3.1 dan grafik 3,2, pada tahun  2019, 

2020, 2021 dan  2022  tingkat quick ratio 

mengalami penurunan jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Tingkat quick ratio 
yang baik mempunyai angka yang lebih besar 

dari 1. Peningkatan terjadi dari tahun 2017 

sebesar 0,44 ke tahun 2018 sebesar 0,51 
namun setelah itu turun kembali. Berdasarkan 

hal tersebut dapat dilihat bahwa perusahaan 

memiliki tingkat likuiditas yang belum cukup 
baik. Current Ratio mengalami kenaikan pada 

tahun 2018, tetapi kemudian mengalami 

penurunan yang signifikan hingga tahun 2022. 

Quick Ratio menunjukkan tren serupa. Ini 
mungkin mengindikasikan peningkatan risiko 

likuiditas dan kebutuhan untuk lebih efisien 

dalam manajemen aset lancar. Current Ratio 
mengalami kenaikan pada tahun 2018, tetapi 

kemudian mengalami penurunan yang 

signifikan hingga tahun 2022. Quick Ratio 

menunjukkan tren serupa. Ini mungkin 
mengindikasikan peningkatan risiko likuiditas 

dan kebutuhan untuk lebih efisien dalam 

manajemen aset lancar. Meskipun tingkat 
analisis rasio fluktuatif current ratio dan quick 

ratio jika perusahaan ingin meningkatkan 

kinerja keuangan pada tingkat likuiditas, 
perusahaan seharusnya berusaha 

meningkatkan aktiva lancar dan mengurangi 

hutang sehingga perusahaan dapat membayar 

kewajiban finansial tepat pada waktunya. 
2.  Debt Ratio mengukur proporsi aset yang 

dibiayai oleh utang, sedangkan Debt to Equity 

mengukur hubungan antara utang dan ekuitas 
perusahaan. Kinerja keuangan pada PT. 

Unilever, Tbk. jika ditinjau dari tingkat 

solvitabilitas dalam kurun waktu 6 tahun, 

sangat baik. Pada tingkat debt ratio selama 
periode 6 tahun cenderung menunjukkan 

penurunan dengan angka di bawah 1. Nilai 

debt ratio berada di bawah 1 mengindikasikan 

bahwa kondisi perusahaan masuk dalam 
kategori yang sehat. Pada tingkat debt to 

equity juga menunjukkan hal yang serupa 

dimana nilai debt to equity perusahaan berada 
pada angka 1,58 pada tahun 2018  sampai 

dengan 3,58  pada tahun 2022. Nilai debt to 

equity dikatakan aman jika masih berkisar di 

bawah 2, artinya perusahaan mampu untuk 
membayar kewajiban jangka panjang dan 

kondisi perusahaan dalam kondisi sehat. Pada 

kondisi tersebut, investor mempunyai peluang 
mendapatkan keuntungan dari hasil penjualan 

ekuitas sisa pembayaran hutang. PT Unilever, 

Tbk berhasil mengurangi Debt Ratio dan Debt 
to Equity dari tahun 2017 hingga 2018, 

menunjukkan pengurangan utang. Namun, 

setelah tahun 2018, keduanya mengalami 

peningkatan, menunjukkan penggunaan lebih 
banyak utang. 

3. ROI mengukur efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari asetnya, 
sedangkan ROE mengukur profitabilitas 

ekuitas pemegang saham. Kinerja keuangan 

pada PT. Unilever, Tbk  jika ditinjau dari 
tingkat profitabilitasnya selama periode 6 

tahun, sangat baik. Pada tingkat return on 

investment, PT. Unilever, Tbk  mengalami 

peningkatan jika dibandingkan pada tahun 
2015, angka ROI berada pada kisaran 29% 

sampai 47%. Nilai standar ROI dalam 

investasi pasar saham harus diatas bunga 
deposito  yaitu 5%, yang berarti perusahaan 

dapat menggunakan sumber daya yang 

terdapat di perusahaan secara efisien sehingga 

menghasilkan laba yang optimal. Sedangkan 
pada tingkat return on equity (ROE) selama 

periode 6 tahun, nilai ROE berada pada 

kisaran 120% sampai dengan 145%, tingkat 
ROE terbesar terjadi pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 145%. Ditinjau dari nilai standar ROE 

yang baik harus di atas 8,32%. Nilai ROE PT. 
Unilever, Tbk  selama periode 6 tahun selalu 

berada di atas 8,32%, hal tersebut 

mengindikasikan bahwa perusahaan mampu 

meningkatkan profitabilitasnya sehingga 
menyebabkan keuntungan bagi setiap investor. 

Hal ini sebaiknya dipertahankan oleh 

perusahaan pada tahun-tahun berikutnya. ROI 
dan ROE menunjukkan kinerja yang baik. ROI 

tetap relatif stabil, sedangkan ROE mengalami 

peningkatan yang signifikan hingga tahun 

2020 sebelum sedikit menurun. Ini 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dan memberikan 

nilai tambah bagi pemegang saham. 
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4. Fixed Assets Turnover mengukur efisiensi 
penggunaan aset tetap, sedangkan Total Assets 

Turn Over mengukur efisiensi penggunaan 

seluruh aset. Kinerja keuangan PT. Unilever, 
Tbk pada periode 6 tahun, baik. Pada tingkat 

Fixed Assets Turn Over, perusahaan 

menunjukan hal yang positif dengan 

peningkantan . Tahun 2017 3.95 naik menjadi 
4.01 di tahun 2018 dan 2019 kemudian naik 

lagi di tahun 2020 namun turun di tahun 2021 

3.91 naik drastis kembali di tahun 2021 
menjadi 4,32. Hal yang serupa juga terjadi 

pada tingkat total assets turn over perusahaan. 

Total assets turn over mengalami penaikan 
terbesar di tahun 2022 yaitu 2.25. Berdasarkan 

hal tersebut dapat kita lihat bahwa perusahaan 

belum mampu menghasilkan penjualan yang 

efisien, volume bisnis yang diciptakan oleh 
perusahaan juga namunbelum optimal untuk 

ukuran investasi yang dimiliki. Jika ditinjau 

dari aktivitasnya, sebaiknya perusahaan 
mengusahakan untuk terus meningkatkan 

kinerjanya. Keduanya menunjukkan tren 

peningkatan selama periode tersebut, 
menunjukkan perusahaan semakin efisien 

dalam menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan penjualan. 

 

IV. KESIMPULAN 
 
. Berdasarkan analisis rasio keuangan PT 

Unilever, Tbk selama periode 2017-2022, beberapa 

kesimpulan dapat ditarik. Pertama, perusahaan 
mengalami fluktuasi dalam rasio keuangan selama 

periode ini. Meskipun Current Ratio dan Quick 

Ratio cenderung stabil, rasio utang (Debt Ratio) 

mengalami peningkatan signifikan dari 2017 hingga 
2022, menunjukkan kenaikan beban utang 

perusahaan. Sementara Return on Investment (ROI) 

dan Return on Equity (ROE) mengalami fluktuasi, 
perusahaan masih berhasil mempertahankan tingkat 

profitabilitas yang relatif tinggi. Lebih lanjut, 

perputaran aset tetap (Fixed Assets Turn Over) dan 
perputaran total aset (Total Assets Turn Over) 

meningkat seiring dengan waktu, menunjukkan 

efisiensi penggunaan aset perusahaan. Namun, 

perlu dicatat bahwa perusahaan mengalami 
penurunan dalam tahun terakhir dalam hal Current 

Ratio, Quick Ratio, dan ROI, yang mungkin perlu 

dicermati lebih lanjut. Oleh karena itu, saran untuk 
penelitian selanjutnya adalah untuk menyelidiki 

penyebab penurunan ini dan mengembangkan 

strategi untuk mengelolanya, serta untuk 
mengevaluasi dampak dari peningkatan rasio utang 

terhadap struktur modal dan risiko perusahaan. 
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